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Tabel 6.1 Tabel Hubungan Rancangan Lubang Cahaya dengan Efektivitas Pencahayaan Alami

pada Masjid Jami’e Darussalam
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6.1.1 Pengaruh Posisi dan Orientasi Lubang Cahaya terhadap Efektivitas

Pencahayaan pada Masjid Jami’e Darussalam

Pada perencanaan lubang cahaya masjid Jami’e Darussalam, posisi dan
orientasi dari lubang cahaya signifikan dalam mempengaruhi tingkat iluminasi
dalam ruangan.

Posisi lubang cahaya yang paling efektif dalam meningkatkan iluminasi
dalam masjid Jami’e Darussalam adalah bukaan A4 dan A5 yang terletak di lantai
atas bangunan dengan posisi memanjang dari atas fasad hingga bagian bawah
fasad. Bukaan tersebut merupakan bukaan jenis toplighting dan juga sidelighting.
Dengan lebarnya bukaan tersebut yang hanya memiliki lebar 60 cm, namun
disusun sebanyak 10 bukaan sehingga cahaya yang masuk ke dalam bangunan juga
tinggi.

Posisi dan orientasi lubang cahaya menjadi faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi silau dan kontras dalam ruang. Hal ini disebabkan oleh pada lubang
cahaya yang memiliki orientasi ke arah barat laut akan menghasilkan silau yang
berlebih pada pukul 15.00 terutama pada bukaan D1 dan D3 di lantai dasar
bangunan dan bukaan A3 di lantai atas bangunan hingga ke tingkat discomfort
glare. Posisi dari lubang cahaya yang menciptakan silau berlebih adalah tipe
lubang cahaya sidelighting dengan jendela vertikal pada bukaan D3 dan A3, dan
jendela horizontal pada bukaan D1.

Posisi dan orientasi lubang cahaya juga menjadi faktor yang signifikan
dalam mempengaruhi kemerataan cahaya dalam ruangan. Hal ini dapat dilihat pada
lantai atas bangunan, terdapat bukaan A4 dan A5 dengan jenis toplighting dan
sidelighting yang dapat memasukkan tingkat pencahayaan yang tinggi karena
orientasi bukaan ke arah timur laut dan barat daya dan juga terdapat bukaan pada
sisi barat laut dan tenggara menyebabkan cahaya yang masuk ke dalam ruangan
pada lantai atas merata.

Pada lantai dasar, posisi dan orientasi lubang cahaya juga signifikan
terhadap tingkat kemerataan cahaya dan dapat dilihat pada pukul 15.00 karena
cahaya matahari datang dari arah bukaan dan cahaya yang masuk merata hingga
ke bagian belakang shaf, sedangkan di waktu yang lain cahaya tidak sampai hingga
ke belakang ruang mengakibatkan hanya bagian depan shaf yang mendapatkan

cahaya.
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6.1.2 Pengaruh Dimensi Lubang Cahaya terhadap Efektivitas

Pencahayaan pada Masjid Jami’e Darussalam

Pada perencanaan lubang cahaya masjid Jami’e Darussalam, dimensi dari
lubang cahaya mempengaruhi tingkat iluminasi pada ruangan. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya cahaya yang masuk pada lantai atas dibandingkan dengan lantai
dasar bangunan. Pada lantai atas memiliki rata-rata nilai iluminasi sebesar 1274
lux dengan dimensi bukaan sebesar 141,76 m? sedangkan pada lantai dasar
memiliki rata-rata nilai iluminasi sebesar 271 lux dengan dimensi bukaan sebesar
12,04 m2,

Dimensi lubang cahaya tidak signifikan dalam mempengaruhi silau dan
kontras. Hal ini dikarenakan dengan dimensi lubang cahaya yang sama, jika dilihat
dari hasil simulasi dengan waktu yang berbeda, maka hasil simulasi silau dan
kontras berbeda-beda meskipun dilihat dari lubang cahaya yang sama. Perbedaan
dimensi lubang cahaya juga tidak mempengaruhi faktor dalam menciptakan silau
dan kontras, contohnya dapat dilihat dari bukaan D1 dan D3 yang terdapat di lantai
dasar bangunan. Dengan dimensi yang lebih kecil yaitu 150 cm x 40 cm, bukaan
D1 dapat menghasilkan silau hingga discomfort glare dibandingkan dengan
bukaan D3 yang memiliki dimensi 90 cm x 270 cm.

Dimensi lubang cahaya memiliki faktor yang signifikan dalam
menciptakan kemerataan cahaya dalam ruangan, terutama di lantai atas bangunan.
Dimensi lubang cahaya pada lantai atas bangunan memiliki luas bukaan sebesar
141,76 m? jauh diatas berbanding dengan luas lantai pada lantai atas yang hanya
memiliki luas kurang lebih 100 m?. Dengan luas bukaan yang jauh diatas luas
minimal bukaan, membuat cahaya yang masuk ke dalam bangunan jauh merata
karena bukaan terdapat di segala sisi ruangan.

Berbanding terbalik dengan yang ada di lantai dasar bangunan, luas
dimensi bukaan yang ada adalah 12,04 m? dan hanya terletak di orientasi barat laut.
Dengan luas lantai ruangan yang sama seperti lantai atas yaitu kurang lebih 100
m?, bukaan yang ada di lantai dasar tidak dapat memberikan cahaya yang merata
ke dalam ruangan, dikarenakan luas lubang cahaya yang dibutuhkan juga kurang
sedikit dari standar luasan yaitu minimal kurang lebih 20% dari luas lantai. Namun
dimensi tersebut juga tidak dapat membuat cahaya merata ke dalam ruang

dikarenakan bukaan tersebut hanya terdapat di satu sisi.
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6.1.3 Pengaruh Material Lubang Cahaya terhadap Efektivitas

Pencahayaan pada Masjid Jami’e Darussalam

Material lubang cahaya yang paling efektif dalam memasukan cahaya ke
dalam ruangan adalah dengan material clear glass. Hal ini dikarenakan material
clear glass memiliki tingkat transmisi yang tinggi hingga 90%, serta opaque glass
yang terdapat di lantai atas bangunan juga efektif dalam meratakan cahaya yang
masuk karena memiliki tingkat transmisi hingga 80% dan dapat menyebarkan
cahaya secara difusi.

Material lubang cahaya juga menjadi faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi silau dan kontras terutama pada lantai atas bangunan. Namun tidak
terlalu berpengaruh pada lantai dasar. Hal ini dikarenakan pada lantai dasar,
intensitas cahaya yang masuk juga sedikit sehingga cahaya pantul yang masuk
lewat bukaan D1 dan D2 pada lantai dasar dapat menimbulkan silau dan kontras
jika dibandingkan dengan area dalam ruangan. Oleh karena itu, material lubang
cahaya signifikan dalam mengurangi silau dan kontras apabila perbedaan cahaya
tidak terlalu jauh.

Dapat dilihat pada lantai atas bangunan, penggunaan kaca film pada
bukaan Al dapat mengurangi intensitas cahaya yang masuk karena memiliki
transmisi hingga 43% dan dapat mencegah silau dan kontras yang berlebih

terutama pada pukul 15.00.

6.1.4 Pengaruh Efek Pencahayaan ke Kualitas Psiko-Visual Pengguna

Bangunan

Kualitas psiko-visual suatu bangunan dipengaruhi oleh persepsi pengguna
bangunan yang dihasilkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah cahaya alami.
Kualitas psiko-visual signifikan dengan faktor silau dan kontras. Silau dan kontras
yang terjadi di dalam bangunan menciptakan kesan cahaya yang menarik dan
indah, namun hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi saat beribadah karena
menciptakan distraction dengan adanya kontras pada bidang kerja area beribadah
yaitu adalah karpet.

Faktor silau dan kontras yang membentuk kualitas psiko-visual tersebut
signifikan dengan posisi dan orientasi serta material lubang cahaya. Dengan
orientasi lubang cahaya dominan menghadap barat daya serta timur laut

menciptakan pergerakan unik dari bayangan yang dihasilkan oleh lubang cahaya
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tersebut dan memberi kesan serta persepsi yang berbeda-beda kepada pengguna
bangunan.

Pemilihan material yang sesuai juga contohnya dalam bangunan ini adalah
clear glass membuat cahaya yang masuk terlihat jelas dari bentuk kontras yang
terbentuk di bidang kerja area beribadah sehingga hal tersebut. Walaupun efek
bayangan tersebut memiliki bentuk dan intensitas yang sama, pengguna bangunan
memiliki persepsi visual dan kesan yang berbeda-beda terhadap kualitas visual
yang dihasilkan oleh cahaya alami yang masuk ke dalam bangunan.

Secara keseluruhan, mayoritas pengguna bangunan setuju dan merasakan
pencahayaan dari kontras tersebut dapat membentuk persepsi visual atas kehadiran
tuhan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak pengaruh dari
faktor yang mempengaruhi persepsi visual dan kesan pencahayaan, hal tersebut
tetap dapat membentuk persepsi visual mengenai kesan kehadiran tuhan di saat
waktu beribadah.

6.2 Saran
Saran penelitian ini ditujukan kepada peneliti, pengelola Masjid Jami’e

Darussalam, Jakarta dan juga pembaca.

a. Peneliti Serupa

Penelitian mengenai pengaruh desain lubang cahaya terhadap kualitas
psiko-visual pada bangunan masjid Jami’e Darussalam, Jakarta ini membahas
spesifik tentang lubang cahaya yang tentunya berkaitan dengan posisi dan
orientasi, jenis, dimensi, serta material lubang cahaya yang digunakan dalam objek
penelitian. Penelitian masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menemukan
solusi dari kurangnya tingkat iluminasi dalam bangunan terutama di lantai dasar
dan juga inovasi mengenai kemiringan lubang cahaya pada atap terhadap cahaya

alami.

b. Pihak Pengelola

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai lubang cahaya
untuk mencapai efektivitas pencahayaan alami, serta mengacu pada kesimpulan
yang telah ditarik, maka diberikan beberapa saran untuk mengoptimalkan

pemanfaatan pencahayaan alami pada Masjid Jami’e Darussalam, Jakarta, yaitu:
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Lantai Dasar, masalah yang ditemukan terkait dengan tingkat iluminasi
yang sangat rendah dan juga distribusi cahaya yang kurang merata hingga
belakang ruang. Hal ini dapat diperbaiki dengan mengurangi penghalang
di depan lubang cahaya seperti tanaman.

Lantai Atas, masalah yang ditemukan terkait dengan tingkat iluminasi
yang berlebihan sehingga pada beberapa waktu terdapat silau yang tidak
diharapkan terutama dari arah barat laut. Hal ini dapat diperbaiki dengan

mengubah material bukaan menjadi kaca film.
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